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S TIESIA Sur a baya 
Inklusi Kesadaran Pajak Melalui Tax Center 
Gaung pajak masih ber/anjut hingga berakhirnya program tax amnesty pada 31 Maret 2017 
yang bertepatan dengan batas akhir pe/aporan Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) tahunan 
orang pribadi. Tentunya, setiap kantor otoritas pajak berupaya semaksima/ mungkin 
mensosialisasi dan memfasilitasi pe/aporan tahunan pajak berbasis e-Filing; 
tak terkecuali Kanwi/ Direktorat Jendera/ Pajak Jatim I. 
ejak awal tahun 2017, DJP 
Jatim I telah menggandeng 7 
(tujuh) Tax Center di ling-
kungan perguruan tinggi 
untuk berperan serta dalam 
sosialisasi perpajakan terkait e-Filing 
dan Tax Amnesty. 
Dr. Firdiana, SE., MSA, KaProdi D3 
Akuntasi STIESIA Surabaya menu-
turkan, Tax Center STIESIA Surabaya 
menyambut baik dan merealisasi 
hajat otoritas pajak melalui beberapa 
agenda awal tahun 2017 diantaranya 
talk show e-filing dan tax amnesty 
dengan radio Sonora dan kampanye 
simpatik e-filing dan tax amnesty di 
bulan Februari, serta membuka "Pojok 
Pajak" untuk pendampingan pengisian 
SPTTahunan wajib pajak orang pribadi. 
"Layanan ini disediakan gratis bagi 
masyarakat wajib pajak yang ingin 
memanfaatkan pelaporan pajak sec.ara 
elektronik, terutama untuk wajib pajak 
orang pribadi. Layanan gratis pengi-
sian SPT tahunan melalui e-Filing gratis 
ini dibuka sepanjang bulan Maret 
2017; jelas Firdiana. 
Saya memandang rangkaian aktivi-
las sosialisasi pajak dan layanan pajak 
me.lalui tax center di perguruan tin~~i 
merupakan langkah cerdas otoritas pa-
jak untuk membangun kesadaran ber-
pajak pada generasi muda di 
lingkungan kampus_ Cara 
pandang ini didasarkan 
pada asumsi bahwa 
tidak ada yang instan, 
termasuk kesadaran. 
Kemauan berpajak 
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jak mahasiswa atau sebelum menjadi 
wajib pajak, tidak setelah memiliki 
penghasilan kemudian dipaksa mem-
bayar pajak. 
Mahasiswa merupakan calon wajib 
pajak potensial. Setelah lulus dari 
jenjang pendidikan tinggi, merekalah 
pebisnis, pengusaha, pekerja, atau 
tenaga profesional dan seluruhnya 
merupakan wajib pajak. Membiasakan 
mahasiswa dekat dengan keseharian 
pajak melalui aktivitas layanan pajak 
oleh tax center yang ada di lingkungan 
kampus sebenarnya sama halnya den-
gan menanamkan kesadaran inklusif 
bagaimana menyikapi pajak. 
Dengan wadah tax center, maha-
siswa pengelola tax center memerank-
an dirinya sebagai fiskus yang melayani 
wajib pajak untuk menyelesaikan 
kewajiban pajak. Roleplay semacam 
ini tanpa disadari telah membangun 
Mruang atau situs kesadaran" berpajak 
sehingga pada saatnya mereka men-
jadi wajib pajak. situs tersebut dapat 
diakses dengan mudah. 
Otoritas pajak menempatkan maha-
siswa menjadi bagian penting perpa-
jakan. Pola ini menanamkan penting-
nya pajak di kesadaran mahasiswa:, 
sE-bagai sebuah pola timbal balik. Mer-
eka tidak mung kin mengabaikan pajak 
di kemudian hari. Sebaliknya, individu 
yang tidak pemah men genal pajak 
dalam keseharian mereka, kemud ian 
menjadi wajib pajak yang tidak patuh 
di kemudian harl. seringka/i bukan 
karena 
dini-
atkan untuk tidak patuh pajak, melain-
kan karena nihilnya basis atau situs 
kesadaran pajaK dalam peta kesadaran. 
Maka, menghadirkan kehidupan 
pajak di lingkungan kampus melalui 
tax center, dapat dipandang sebagai 
salah satu cara strategis yang menum-
buhkan inklusi kesadaran pajak. Jadi, 
tax center dapat menjadi semacam alat 
doktrin pajak bagi mahasiswa. Agenda-
agenda pajak yang dikemas dengan 
kegiatan yang disukai mahasiswa, 
menjadi pemupuk kecintaan mereka 
terhadap pajak. 
Selain itu, penyediaan fasilitas pelapo-
ran pajak melalui tax center, dapat mem-
bangun citra positif pada masyarakat 
tentang pajak. Citra pajak yang banyak 
terkikis oleh beberapa oknum pajak di 
masa lalu, menjadi lebih netral dengal" 
menghadirkan tax center yang dikelola 
mahasiswa, bukan otoritas pajak. Saya 
meyakini bahwa secara psikologis, waiib 
pajak akan lebih nyaman dan terbuka 
untuk berbicara ten tang pajak kepada 
selain otoritas pajak. 
Wajib pajak tidak merasa khawatlr 
akan konsekuensi hukum atas keter· 
bukaan mereka tentang kewajiban 
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bukan otoritas pajak melainkan IT'a r..;;; 
siswa.lni bisa dipahami bahwa da a-
skema mental hubungan fiskus dr 
wajib pajak, mahasiswa merupaka~ 
pihak inferior bagi wajib pajak, ser--
tara fiskus ditempatkan sebagai 
pihak superior. 
